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ABSTRAK 

 

ASUHAN KEBIDANAN PADA BAYI BARU LAHIR DENGAN INISIASI 

MENYUSU DINI DI BPM ROSITA KOTA BENGKULU TAHUN 2020 
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Desi Aulia Umami ²) 

 

Secara Nasional, Pada tahun2018 persentase bayi baru lahir yang mendapat 

Inisiasi Menyusu Dini yaitu sebesar 71,17%.Berdasarkan data dinas provinsi 

Bengkulu pada tahun 2018  diketahui bahwa bayi baru lahir yang mendapat 

Inisias iMenyusu Dini sebanyak 24.745 bayi (70,3%) dari 35.191 bayi yang 

dilahirkan. Tujuan penelitian untuk melakukan Asuhan Kebidanan Pada Bayi 

Baru Lahir Dengan Inisiasi Menyusu Dini di BPM Rosita Kota Bengkulu Tahun 

2020. 

Laporan  Tugas Akhir ini merupakan bentuk laporan studi kasus dengan 

menggunakan metode deskriptif .Kriteria subyek dalam penulisan asuhan 

kebidanan ini adalah 1 orang Bayi baru lahir normal di BPM Rosita AMd.Keb 

Kota Bengkulu. 

Pada pengkajian data tidak terfokus langsung dengan keadaan pasien 

sesungguhnya, pengkajian dilakukan dengan melakukan pengkajian subjektif dan 

objektif dari hasil pengkajian ditemukan keadaan bayi normal. Semua rencana 

asuhan kebidanan yang ada dalam teori direncanakan semua oleh penulis hal ini 

disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Semua intervensi dapat diterapkan 

langsung kepada pasien. Pada evaluasi keperawatan tercapainya keberhasilan dari 

kriteria yang diterapkan pada kriteria apa yang hendak dicapai. 

Intitusi Kesehatan dan Profesi Bidan diharapkan lebih meningkatkan kualitas 

pelayanan kebidanan khususnya pada ibu nifas dengan cara melakukan kunjungan 

rumah ibu nifas dan dapat memberikan penyuluhan tentang perawatan tehnik 

menyusui yang benar pada ibu nifas dan pemberian ASI eksklusif 
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ABSTRACT 

 

A MIDWIFERY CARE FOR NEWBORNS WITH EARLY INITIATION OF 

BREASTFEEDING AT BPM ROSITA OF BENGKULU CITY IN 2020 

 

By : 

Melin Lestari  ¹) 

Berlian Kando ²) 

Desi Aulia Umami ²) 

 

 
Nationally, in 2018 the percentage of newborns who received Early Initiation of 

Breastfeeding was 71.17%. Based on the data from Bengkulu provincial office in 

2018, it was found that 24,745 newborns who received Early Initiation of 

Breastfeeding (70.3%) out of 35,191 babies. The research objective was to carry 

out a midwifery care for newborns with early initiation of breastfeeding at BPM 

Rosita, Bengkulu City in 2020.This final report is a case study report using 

descriptive method. The subject criterion in the writing of this midwifery care was 

1 normal newborn at BPM Rosita AMd.Keb Bengkulu City.In the assessment of 

the data that was not focused directly on the real patient's condition, the 

assessment was carried out by conducting a subjective and objective assessment 

of the results of the assessment which found that the baby is normal. All midwifery 

care plans in the theory were all planned according to the patient's needs. All 

interventions can be applied directly to the patient. In nursing evaluation, the 

achievement of the success of the criteria applied to what criteria is to be 

achieved.It is hoped that the Institute for Health and Professional Midwives will 

further improve the quality of midwifery services, especially for post-partum 

mothers by conducting home visits for post-partum mothers and providing 

information on proper nursing technique care for post-partum mothers and 

exclusive breastfeeding. 
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